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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji perbandingan narasi hoaks yang sudah pernah dipublikasikan 

kemudian didaur ulang dan dipublikasikan kembali. Sumber data penelitian ini adalah 

laman media daring Turnbackhoax.id, sebuah media penangkal hoaks resmi di Indonesia. 

Data dikumpulkan dengan metode pustaka secara daring dan teknik dokumentasi. 

Triangulasi data dilakukan pada laman Turnbackhoax.id sehingga data yang digunakan 

sudah terverifikasi hoaks. Analisis data menggunakan metode side-by-side comparison 

(perbandingan berdampingan) pada aplikasi Plagiarism Checker. Analisis dibantu 

triangulasi dengan teori-teori. Berdasarkan metode side-by-side comparison, narasi pada 

hoaks lama yang dipublikasikan kembali bervariasi, yaitu mengalami sedikit modifikasi, 

mengalami banyak modifikasi, modifikasi dengan narasi tambahan, dan narasi yang 

dieliminasi. Komposisi atau kerangka narasi hoaks variatif. Ada yang terdiri atas head, 

salutation, dateline, lead, body, dan closing yang disertai complimentary close dan unsur So 

What. Ada juga narasi hoaks berulang yang komposisi atau kerangkanya tidak lengkap 

dengan elemen-elemen head, salutation, dateline, lead, body, dan closing. Informasi pada 

narasi hoaks yang lama dan yang didaur ulang tidak memiliki unsur 5W+1H (What, Who, 

When, Where, Why, How) yang dideskripsikan dengan lengkap sehingga informasinya 

cenderung tidak jelas dan fiktif. Hoaks umumnya mengandung unsur So What dengan 

narasi pesan yang imperatif dengan diksi-diksi yang persuasif atau provokatif.   

Kata kunci: kerangka, modifikasi, hoaks, hoaks daur ulang, jurnalistik 

Abstract 

This research examined the comparison of hoax narratives that have been published and then 

recycled and re-published. The data source for this research was Turnbackhoax.id, an 

antidote to hoaxes media in Indonesia. Data were collected using online library methods and 

documentation techniques. Data triangulation was applied on the Turnbackhoax.id page so 

that the data used had been verified as a hoax. Data analysis used the side-by-side 

comparison method in the Plagiarism Checker application. The analysis was assisted by 

triangulation with theories. Based on the side-by-side comparison method, the narratives on 

the old hoaxes that were republished varied, performed a slight modification, performed 

many modifications, modifications with additional narratives, and eliminated narratives. The 

composition or narrative framework of hoaxes also varied. They were head, salutation, 

dateline, lead, body, and closing which was followed by a complimentary close and the 

element of So What. Hoax narratives were also found without complete elements of head, 

salutation, dateline, lead, body, and closing. Information in old and recycled hoax narratives 

did not have a complete 5W+1H (What, Who, When, Where, Why, How) element and the 

information was unclear and fictitious. Hoaxes generally contain So What elements with 

imperative narratives with persuasive or provocative diction. 

Keywords: composition, modification, hoax, recycled hoax, journalism  
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PENDAHULUAN 

Jika narasi hoaks dibandingkan dengan berita yang sesuai dengan kode etik jurnalistik dan 

syarat penulisan teks berita yang dipublikasikan di media massa kredibel, tentunya bertolak 

belakang. Teks berita faktual ditulis sesuai fakta, sedangkan hoaks sarat dengan kebohongan. 

Informasi pada berita faktual bersumber dari narasumber yang berhubungan dengan peristiwa 

sesuai dengan isi berita, sedangkan sumber dan narasumber pada hoaks biasanya palsu dan tidak 

jelas. Teks berita di media massa kredibel ditulis sesuai dengan ejaan yang benar, melalui 

tahapan dan proses yang teliti, serta kontennya dapat dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, 

topik berita faktual biasanya adalah kejadian yang baru terjadi, sedangkan hoaks biasanya 

memanipulasi berita yang sudah pernah dipublikasikan oleh media massa kredibel dengan 

mendaur ulang, memodifikasi, dan mempublikasikan kembali hoaks-hoaks lama yang sudah 

pernah beredar. 

Berdasarkan pencarian dan pengumpulan data pada laman Turnbackhoax.id dari tahun 

2015 hingga awal tahun 2021, ditemukan lebih dari 40 hoaks berulang atau hoaks lama yang 

dipublikasikan kembali. Narasi pada hoaks lama yang disebarkan kembali ada yang masih sama 

persis, ada yang mendapat tambahan narasi, serta ada yang dimodifikasi narasinya. Pola 

modifikasi yang dilakukan oleh produsen dan penyebar hoaks terhadap elemen-elemen 

informasi hoaks sangat beragam. 

Setiap kejadian yang dirangkum menjadi informasi dan berita memiliki unsur-unsur 

informatif yang dapat dimodifikasi dan dimanipulasi secara bebas oleh produsen hoaks dan 

dapat disebarkan dengan mudah di media sosial. Hampir semua data hoaks yang dikumpulkan 

disebarkan lewat media sosial, mulai dari Facebook, Instagram, dan WhatsApp. Pada beranda 

media sosial Facebook atau obrolan WhatsApp, tidak jarang ditemui hoaks lama yang berulang 

tetapi masih ramai dibagikan dan diteruskan. Hoaks yang disebar berulang-ulang dapat 

membentuk opini bahwa informasi tersebut adalah fakta (Juditha, 2018).  

Menurut Manika, Rosyidi, dan Muhaemin (2018), salah satu cara memverifikasi 

informasi hoaks atau fakta adalah menggunakan pola jurnalistik karena informasi atau berita 

yang tidak terkontaminasi oleh hoaks umumnya taat pada kode etik jurnalistik, yaitu 

mengandung unsur dasar 5W+1H (What, Who, When, Where, Why, How). Ni’mah, Itaristanti, 

dan Mulyaning (2020) menambahkan bahwa selain 5W+1H, pada hoaks juga terdapat unsur So 

What dengan bentuk kalimat imperatif yang menstimulasi penerima hoaks untuk 

membagikannya tanpa memverifikasi kebenarannya. Kemudian, Oktaviana dan Hasfi (2020) 

mengkaji unsur-unsur hoaks dari kategori komposisi naskahnya dengan pendekatan jurnalistik, 

yaitu kerangka berita yang terdiri atas judul, baris tanggal, teras, isi, dan penutup. Sementara itu, 

Zakirah (2020) menyatakan bahwa jika dibagikan dan diteruskan secara berulang, hoaks dapat 

mempengaruhi dan mengubah opini penerima informasi.  

Selanjutnya, Sultan (2020) menyatakan bahwa narasi hoaks yang disebar berulang-

ulang dapat meningkatkan keyakinan penerima informasi bahwa informasi palsu yang diterima 

adalah fakta. Salah satu tujuan hoaks adalah untuk mempengaruhi dan membohongi masyarakat 

(Widiyanti, 2020). Dengan didaur ulang dan disebarkan kembali secara berulang-ulang, maka 

sangat memungkinkan tercapainya tujuan produsen hoaks. 

Penelitian-penelitian terdahulu memiliki keterbatasan, yaitu kurangnya pembahasan 

mengenai eksistensi kelengkapan kerangka berita pada hoaks dan kelengkapan unsur 

5W+1H+So What sebagai acuan memverifikasi apakah informasi merupakan hoaks atau fakta. 
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Penelitian-penelitian tersebut juga tidak mengkaji hoaks berulang sebagai objek kajiannya. State 

of the art penelitian ini adalah mengkaji eksistensi kerangka atau komposisi narasi informasi 

dan unsur-unsur berita serta modifikasi, perubahan dan manipulasi yang dilakukan oleh 

produsen hoaks pada hoaks berulang, hoaks lama yang disebar kembali, atau yang juga disebut 

hoaks lama bersemi kembali, sehingga diketahui kerangka atau komposisi dan unsur-unsur apa 

saja yang dimodifikasi dan dimanipulasi pada hoaks lama yang disebarkan kembali. 

Selanjutnya, tujuan penelitian ini adalah memperdalam penelitian-penelitian mengenai 

karakteristik bahasa pada hoaks, khususnya mengkaji lebih dalam mengenai karakteristik 

bahasa hoaks lama yang kembali beredar.  

TEORI 

Teori yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah teori linguistik terapan dengan pendekatan 

jurnalistik. Menurut Barus (2010: 11), berita merupakan laporan, memiliki syarat dan kriteria, 

dari kejadian atau peristiwa yang disusun dan dipublikasikan pada media massa, baik tertulis 

maupun lisan. Menurut Romli (2014), berita yang layak dipublikasikan harus memiliki unsur 

wajib, yaitu pola 5W+1H (What (Apa), Who (Siapa), When (Kapan), Where (Di mana), Why 

(Mengapa), How (Bagaimana)), kemudian komposisi atau kerangkanya mengandung unsur (1) 

head (judul), (2) dateline (baris tanggal), (3) lead (teras) bagian ringkasan, (4) body (isi) berupa 

penjelasan mendalam dari lead), dan (5) closing (penutup). Selanjutnya berita dapat memuat 

narasumber, tautan, dan gambar. Unsur ‘Apa’ merupakan topik utama informasi, unsur ‘Siapa’ 

menginformasikan siapa saja yang terlibat, unsur ‘Kapan’ dan unsur ‘Di mana’ adalah 

penjelasan waktu dan tempat peristiwa, unsur ‘Mengapa’ merupakan informasi penyebab 

peristiwa, dan unsur ‘Bagaimana’ menguraikan metode dan akibat dari suatu peristiwa.  

Menurut Kusumaningrat (2016: 129), selain terdiri atas unsur 5W+1H, berita juga dapat 

mengandung unsur So What. So What merupakan unsur mengenai kedalaman peristiwa dan 

implikasi dari pemberitaan. Dengan demikian, ada dua syarat berita yang baik. Yang pertama 

dapat dipertanggungjawabkan secara factual dan juga harus dapat menjawab lima pertanyaan, 

yaitu ‘apa’, ‘siapa’, ‘kapan’, ‘di mana’, ‘mengapa’, dan ‘bagaimana’. Kedua, memiliki head, 

dateline, lead, body, dan closing. Menurut Fatmawati, Salzabila, Rizkitama, dan Nugroho 

(2019), ciri-ciri narasi hoaks yaitu kapitalisasi huruf tidak sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD), anonim, konteksnya tidak jelas, tidak ada gambar dokumentasi 

peristiwa, atau ada gambar tetapi berita dan gambar tidak sesuai, dan waktu serta tempat 

kejadian tidak jelas. Menurut Ni’mah dan Mulyaning (2020), ciri-ciri hoaks meliputi diksi 

dengan bahasa daerah, bahasa asing, ragam cakapan, dan akronim yang tidak sesuai dengan 

kamus dan Ejaan Yang Disempurnakan. Kemudian, hoaks umumnya tidak dibangun dengan 

unsur 5W+1H yang lengkap. Selanjutnya, unsur So What pada hoaks yang berupa kalimat 

imperatif memengaruhi penerima informasi untuk membagikan dan meneruskan hoaks yang 

belum diverifikasi faktanya. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

metode pustaka secara daring serta mengaplikasikan metode triangulasi. Metode pustaka secara 

daring diaplikasikan dalam menemukan referensi, teori, dan pengumpulan data. Triangulasi data 

dilakukan pada laman Turnbackhoax.id untuk memastikan data yang digunakan sudah 
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terverifikasi hoaks. Sumber data penelitian ini adalah laman media daring Turnbackhoax.id 

yang dikelola oleh organisasi resmi MAFINDO (Masyarakat Anti Fitnah Indonesia). Media ini 

dipilih karena merupakan salah satu media besar penangkal hoax di Indonesia yang berbadan 

hukum, masih aktif dan eksis dalam memverifikasi fakta dan menginformasikannya kepada 

masyarakat. Hasil cek faktanya juga sering menjadi rujukan bagi Kementerian Komunikasi dan 

Informasi (Kominfo) Republik Indonesia. Data didokumentasikan dengan memanfaatkan menu 

kolom Search atau pencarian di laman Turnbackhoax.id. Untuk mendapatkan hoaks lama yang 

disebarkan kembali, digunakan beberapa kata kunci, yaitu 1) hoaks lama beredar kembali, 2) 

hoaks lama bersemi kembali, 3) HLBK, 4) kembali beredar, 5) informasi palsu berulang, 6) 

hoax lama yang dipublikasikan kembali, 7) sudah pernah beredar, 8) hoaks daur ulang, 9) hoaks 

lama yang kembali beredar, dan 10) hoaks yang sudah pernah diperiksa faktanya. Pencarian 

dimudahkan karena Turnbackhoax.id menulis kata-kata tersebut pada hoaks lama yang sudah 

pernah diverifikasi dan disebarkan kembali.   

Setelah mendapatkan unggahan hoaks lama yang disebarkan kembali, langkah 

selanjutnya adalah mencari hoaks lamanya di laman yang sama dengan memasukkan judul 

hoaks yang telah ditemukan di kolom Search atau pencarian. Pencarian untuk mendapatkan 

hasil maksimal dilakukan dengan memasukkan judul seutuhnya, sebagian dari judul, atau kata 

kunci yang penting saja dari judul. Analisis data dilakukan dengan metode side-by-side 

comparison (perbandingan berdampingan) pada program Plagiarism Checker untuk 

menemukan perbedaan narasi pada hoaks lama dan hoaks yang didaur ulang serta menerapkan 

metode triangulasi dengan teori-teori jurnalistik. Data dan analisis disajikan secara deskriptif. 

Terakhir, ditarik simpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian berikut akan ditampilkan secara berurutan komposisi narasi hoaks serta data-data 

hoaks yang lama dan hoaks daur ulangnya yang dipublikasikan kembali. Deskripsi akan dimulai 

dari head atau judul, salutation atau sapaan, dateline atau baris tanggal, lead atau ringkasan, 

body atau isi, sampai closing atau penutup. 

Head (Judul) 

Judul merupakan bagian berita yang spesifik, singkat dan padat yang diposisikan pada bagian 

awal untuk memperkenalkan isi berita. Menurut Oktaviana dan Hasfi (2020), kerangka 

informasi yang biasanya dimanipulasi oleh pembuat hoaks adalah judul berita. Judul dibuat 

menjadi lebih provokatif dengan mencatut nama-nama tokoh populer yang memiliki pengaruh 

atau nama institusi. Judul hoaks juga bisa disampaikan secara agresif dengan kapitalisasi huruf-

hurufnya, seperti contoh di bawah ini.  
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Judul hoaks yang lama dan hoaks daur ulangnya cukup mencerminkan unsur What, 

tetapi lebih dominan menyampaikan narasi head yang provokatif. Narasinya sebagai berikut. 

VALID !! JOKOWI MENJUAL INDONESIA.  

Dalam konteks hoaks ini, Presiden Joko Widodo dinarasikan lebih berpihak kepada 

bangsa asing, yang secara spesifik disebutkan, yaitu Cina. Kemudian, pada hoaks daur ulangnya 

dimodifikasi dengan narasi yang terkesan destruktif, yaitu  

HANCUR SUDAH.!! JOKOWI MENJUAL INDONESIA. 

Kedua narasi menyajikan head dengan agresif dengan kapitalisasi karakter atau huruf-

huruf dan diberikan deretan tanda seru (!!). Modifikasi judul pada hoaks yang didaur ulang tetap 

mencatut nama tokoh populer, yaitu Jokowi (Joko Widodo), sebagai indikasi bahwa hoaks yang 

disebarkan kembali tersebut digunakan untuk tetap menyerang Jokowi.  

Hoaks tidak selalu berbentuk berita seperti berita pada umumnya di media massa, tetapi 

juga dapat berupa pesan yang disusun menyerupai berita media massa yang tidak memuat narasi 

head yang spesifik dan tidak informatif. Perhatikan contoh di bawah ini.  
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Perbandingan pertama, hoaks yang lama tidak memuat head yang informatif karena 

kurang menunjukkan unsur What yang spesifik, sedangkan narasi head pada hoaks daur ulang 

lebih lengkap. Perbandingan kedua, pada hoaks pertama dan hoaks daur ulang secara kasat mata 

dapat dilihat penyebutan dua nama institusi kantor berita popular, yaitu Xinhua dan CNN (Cable 

News Network). Xinhua adalah kantor berita resmi milik pemerintah Republik Rakyat 

Tiongkok dan merupakan kantor berita terbesar di negara tersebut. Kanal Xinhua saat ini belum 

diluncurkan di Indonesia. Sementara itu, CNN merupakan saluran berita kabel yang berasal dari 

Amerika Serikat dan kanal CNN pertama di Asia yang diluncurkan di Indonesia. Kedua hoaks 

tersebut sama-sama mencatut nama institusi populer, tetapi pada head hoaks daur ulangnya 

terdapat penambahan narasi dengan kapitalisasi karakter atau huruf-huruf, yaitu  

BAHAGIALAH PENGEMAR[PENGGGEMAR] KOPI [...] 

Narasinya menyampaikan informasi yang dimaksudkan untuk menarik perhatian 

penggemar minuman kopi dan penerima informasi bahwa seolah-olah dengan minum kopi dapat 

melawan COVID-19. Kemudian, teks dilanjutkan dengan narasi berikut. 

Breaking News [...]  

Narasi tersebut mengindikasikan seolah-olah bagian head hoaks tersebut menyatakan 

urgensi sebuah informasi, khususnya yang berkaitan dengan penangkal COVID-19 pada masa 

pandemi. Modifikasi selanjutnya terlihat pada penyebutan nama media CNN yang lebih populer 

di Indonesia untuk lebih meyakinkan penerima informasi. Perbandingan selanjutnya, head pada 

hoaks yang didaur ulang menampilkan narasi unsur ‘What’ yang lebih informatif , yaitu  

Minum Kopi 3 x[kali] Sehari untuk menangkal COVID-19 

Narasi tersebut tidak eksis pada hoaks yang lama. Secara holistik, hasil perbandingan 

narasi menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok, yaitu hoaks lama mengulas manfaat teh, 

sedangkan hoaks daur ulangnya mengulas manfaat kopi. 
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Salutation (Salam atau Kata Sapaan) 

Salutation merupakan kata sapaan yang biasanya digunakan di permulaan teks pesan. Bagian ini 

biasanya bertujuan untuk menyapa pihak yang dikirimi pesan. Narasi berupa salutation juga 

ditemukan pada hoaks. 

 

Berbeda dengan berita-berita tertulis yang dimuat pada media massa yang kredibel dan 

memenuhi kode etik jurnalistik, pada hoaks sering kali ditemukan adanya salam atau sapaan, 

khususnya salam untuk menyampaikan atau membagikan suatu informasi. Hal ini ditunjukkan 

pada narasi hoaks yang lama, yaitu  

Mohon izin untuk sekedar informasi : 

Sebaliknya, pada hoaks daur ulang, modifikasi yang dilakukan adalah mengeliminasi 

narasi salam pada hoaks yang lama. Berbeda halnya dengan bagian judul yang biasanya 

provokatif, ada tidaknya narasi salam dan sapaan pada hoaks pada umumnya tidak terlalu 

berpengaruh terhadap konten hoaks.  

Dateline (Baris tanggal) 

Menurut Fatmawati, Fatmawati, Salzabila, Rizkitama, dan Nugroho (2019), salah satu ciri-ciri 

narasi hoaks adalah informasi waktu kejadian atau peristiwa tidak dinarasikan dengan jelas. 

Pada data terlihat tidak ada penyebutan tanggal secara jelas, tetapi ditemukan data yang 

narasinya menyebutkan tanggal dan momentum suatu peristiwa yang kemudian dimanipulasi 

untuk membuat narasi palsu. Dengan demikian, unsur When pada hoaks bisa ada bisa juga tidak 

ada. Perhatikan contoh di bawah ini.  
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Perbandingan selanjutnya antara hoaks dengan berita-berita tertulis yang dimuat pada 

media massa yang kredibel sesuai dengan kode etik jurnalistik adalah hoaks jarang memuat 
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tanggal kejadian atau peristiwa secara jelas. Seperti pada beberapa data, baik hoaks yang lama 

maupun hoaks yang didaur ulang, mayoritas narasi menyebutkan  

Mulai besok dan seterusnya.  

Hoaks yang menarasikan tanggal peristiwa atau kejadian jumlahnya lebih sedikit, 

seperti data hasil cek fakta yang dipublikasikan pada tanggal 05 Januari 2018 di laman 

Turnbackhoaks.id, menulis narasi  

Mulai besok dan seterusnya [...] Setelah dilantiknya Badan Siber dan Sandi Nasional 

(BSSN), 02 Januari 2018.  

Berdasarkan penelusuran pada laman resmi Badan Siber dan Sandi Nasional, fakta yang 

ditemukan adalah bahwa lembaga tersebut didirikan pada tanggal 19 Mei 2017, bukan pada 02 

Januari 2018 seperti yang dinarasikan pada hoaks tersebut. Kemudian, perbandingan pada data 

hasil cek fakta yang dipublikasilan pada tanggal 17 Desember 2020 dinarasikan  

Mulai besok dan seterusnya [...] Setelah dilantiknya Badan Siber dan Sandi Nasional 

(BSSN) 

Pada contoh di atas, tanggal tidak dinarasikan. Sementara itu, hasil perbandingan pada 

hoaks daur ulang yang hasil cek faktanya dipublikasikan pada 24 Mei 2019 juga tidak 

menampilkan tanggal, tetapi hanya menyertakan narasi yang menyebutkan spesifikasi waktu 

yang fiktif, yaitu  

pukul 18.00 sampai pukul 20.00 [...] Mulai besok. 

Jadi, narasi yang menerangkan unsur When pada hoaks bisa ada atau bisa juga tidak ada. 

Jika ada, cenderung menyebutkan waktu yang tidak jelas dan fiktif. 
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Pada data hasil cek fakta yang dipublikasilan pada tanggal 24 September 2017, terdapat 

narasi yang lebih spesifik menyebutkan waktu, namun tidak disebutkan detail tanggalnya, yaitu  

Hari Senin besok 

Kemudian, dibandingkan pada hoaks daur ulangnya, dinarasikan  

mulai musim panas di tahun 2017 

Kemudian terdapat narasi yang menyatakan waktu, yaitu  

besok pada pukul 18:00 

Narasi tersebut juga tidak menyebutkan tanggal secara detail. Tidak dinarasikannya 

tanggal kejadian atau peristiwa secara jelas pada hoaks menjadi peluang bagi produsen dan 

penyebar hoaks untuk menyebarkan kembali hoaks lama yang sudah pernah beredar. 

Lead (Teras) 

Lead atau teras merupakan bagian awal berita yang memuat informasi secara ringkas minimal 

berkaitan dengan unsur Apa, Siapa, Kapan, dan Di mana lengkap dengan nama kota dan 

provinsi hingga negara untuk berita yang bersifat internasional. Lead biasanya diposisikan pada 

alinea atau paragraf pertama, setelah head dan dateline, sebelum body (isi berita). Menurut 

Pahlevy, Suryana, dan Khoyin (2018), lead dapat mengandung unsur 5W+1H agar lebih 

menarik minat penerima informasi. Tidak seperti berita pada media massa konvensional, lead 

pada informasi di media sosial dapat menggunakan bahasa nonformal agar lebih atraktif. 

Berbeda dengan hoaks, eksistensi lead tidak jelas, bisa ada bisa juga tidak ada. Kemudian, unsur 

informasi lead pada hoaks bisa cukup jelas, bisa juga sekadar ada, tetapi cenderung provokatif 

dan persuasif. Contohnya berikut ini.  
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Kerangka atau komposisi informasi hoaks cenderung tidak teratur mengikuti kerangka 

jurnalistik yang sistematis dari head, dateline, lead, body, dan closing. Susunan informasi pada 

kedua hoaks tersebut tidak sistematis. Perbandingan yang dapat dilihat adalah adanya tiga 

kalimat sebagai head dengan arti yang sama, tetapi menggunakan bahasa yang berbeda, yaitu 

bahasa Indonesia dan Inggris. Pertama, narasi pada hoaks yang lama: 

Dewan Yudisial Muslim (MJC) dan IQSA telah mencabut sertifikasi dari McDonald, 

KFC, dominos [Domino's Pizza] dan pizza hut [Pizza Hut] 
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Kemudian, hoaks daur ulang memuat versi bahasa Inggris. Selanjutnya, versi bahasa 

Indonesia diulang lagi di bagian bawah. Jika diamati pada hoaks daur ulangnya, terlihat bahwa 

produsen hoaks meletakkan narasi sebagai lead yang mengandung unsur Who dan What dan 

menggunakan bahasa yang nonformal. Sementara itu, hoaks yang lama tidak memiliki lead. 

Narasi teras hoaks daur ulangnya adalah sebagai berikut.  

Dgn[Dengan] dicabutnya sertifikat HALAL oleh Amerika sendiri, maka Mc Donald 

menjadi tidak halal bagi muslimin. AMERIKA TELAH MENCABUT SERTIFIKAT 

HALAL THD PRODUK2 Mc DONALD ada translate nya ya geus[guys] dibawah 

klo[kalau] mls[malas] bca[baca] bhs[bahasa] asingnya langsung aj[saja] bc[baca] 

bhs[bahasa] indonesia nya[Indonesianya]  

Narasi tersebut dimaksudkan untuk menarik minat pembaca agar mereka membaca isi 

informasi secara lebih dalam dan menyeluruh. Dengan penambahan narasi lead yang atraktif 

dan persuasif, hoaks lama masih dapat menarik perhatian untuk disebarkan kembali. 

Body (Isi) 

Body atau isi ibarat berita yang memuat penjelasan lebih mendalam dan rinci termasuk gambar 

dokumentasi peristiwa. Body menjelaskan lagi informasi yang sudah ada pada lead. Bagian ini 

biasanya memiliki porsi yang paling besar pada berita karena mendeskripsikan unsur 5W+1H 

secara lebih jelas. Body biasanya disusun dari urutan peristiwa dari yang terpenting, penting, 

hingga yang kurang penting. Berbeda dengan hoaks, kerangkanya tidak sistematis dan kadang 

tidak memiliki unsur 5W+1H yang lengkap. Kerangka hoaks yang tidak sistematis dapat 

menjadikan bagian body hoaks tidak jelas, hanya berupa satu kesatuan narasi pesan atau 

informasi. 
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Keseluruhan narasi hoaks tersebut berupa satu kesatuan pesan singkat yang disertai 

dengan gambar. Selain dibangun dengan kerangka yang tidak sistematis dan tidak lengkap, isi 

informasi pada hoaks juga memuat narasi dengan informasi yang kabur atau tidak jelas. Selain 

itu narasi atau gambar yang dimuat berbeda-beda. Menurut Ni’mah dan Mulyaning (2020), ciri-

ciri narasi hoaks yaitu tidak memiliki unsur 5W+1H yang lengkap dan tidak ada deskripsi yang 

jelas. Berdasarkan hasil side-by-side comparison pada narasinya, dari data tersebut di atas 

ditemukan narasi informasi yang berbeda. Pada hoaks yang lama, narasinya adalah  

[...] bantuan/peduli palu[Kota Palu]” dan “di bungur Rantau ada yg[yang] dihipnotis [...] 

Kota Palu merupakan kota di Sulawesi Tengah, sedangkan penjelasan di laman 

Turnbackhoax.id, menyebutkan bahwa Bungur adalah nama daerah di Tapin, Kalimantan 

Selatan. Perbandingannya adalah informasi pada hoaks daur ulang dimodifikasi dengan 

mengubah informasi nama daerah. Narasinya berikut ini. 

[...] bantuan/peduli pulau sebuku[Pulau Sebuku] [...] 

Pulau Sebuku merupakan sebuah pulau dan juga sebuah kecamatan di Kabupaten 

Kotabaru, Kalimantan Selatan. Ini mengindikasikan kedua hoaks yang mirip tersebut disebarkan 

di dua daerah yang berbeda di Indonesia. Kemudian, pada hoaks daur ulang, narasi daerah 

Bungur dieliminasi. Perbandingan lain yang sangat mencolok adalah hoaks yang lama didaur 

ulang dengan menggunakan gambar yang berbeda. 
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Berdasarkan hasil side-by-side comparison, ditemukan perbedaan utama pada isi hoaks 

lama dan hoaks daur ulangnya, yaitu produsen hoaks menggunakan dua hal yang mirip atau 

sejenis yang dibalut dengan istilah-istilah yang tidak umum digunakan masyarakat awam, 

seperti narasi “Methylxanthine, Theobromine dan Theophylline”. Contohnya berikut ini. 

[...] salah satu solusi untuk virus ini adalah secangkir teh sederhana [...] 

[...] semua solusi untuk virus ini adalah secangkir KOPI sederhana [...] 

Data tersebut mengandung unsur What dan How yang berbeda. Dalam konteks data 

tersebut, hoaks yang lama menarasikan unsur What, yaitu manfaat minuman teh dan unsur How, 

yaitu narasi manfaat teh untuk mengurangi dampak virus COVID-19 pada tubuh manusia. 

Sementara itu, hoaks daur ulang mengandung unsur What yang menarasikan manfaat minuman 

kopi dan juga unsur How, yaitu narasi minum kopi sebagai solusi utama untuk melawan virus 
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COVID-19. Dengan demikian, produsen hoaks memodifikasi body hoaks lama dengan narasi 

yang berbeda untuk dipublikasikan kembali. 

Closing (Penutup) 

Bagian penutup berita berada di akhir berita. Biasanya penutup berita memuat simpulan dari 

berita. Penutup berita juga dapat memuat tambahan hal-hal lain yang masih berhubungan 

dengan keseluruhan isi berita. Berbeda dengan hoaks, bagian penutupnya cenderung berupa 

unsur So What. Dalam hal ini, produsen hoaks lebih mementingkan implikasi agar hoaks 

tersebut dibagikan dan diteruskan sebanyak-banyaknya. Unsur So What pada hoaks juga dapat 

disertai dengan menyebutkan nama tokoh, nama produk, atau institusi populer. Unsur So What 

memengaruhi penerima informasi agar informasi yang belum terverifikasi faktanya 

disebarluaskan (Ni’mah dan Mulyaning, 2020). Selanjutnya, hoaks juga biasanya ditutup 

dengan pesan berupa solusi-solusi atas masalah yang dibahas. Terakhir, penutup hoaks juga 

biasanya berisi complimentary close berupa salam penutup yang gunanya untuk mengakhiri 

korespondensi dengan santun, seperti contoh berikut ini. 
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Pada hoaks yang lama, bagian narasi penutupnya terdapat unsur ‘Who’ yang 

menyebutkan nama tokoh, yaitu: 

DR YU ZONGXIAN [Zhao Zhongxian] 

Zhao Zhongxian merupakan seorang fisikawan asal Cina yang dikenal secara 

internasional dari hasil studinya mengenai superkonduktivitas pada suhu tinggi. Kemudian, 

narasinya diikuti unsur So What yang berupa pesan imperatif untuk membagikan dan 

meneruskan hoaks tersebut.  

[...] KALAU SAJA ORANG YANG MENERIMA BERITA INI BISA LANJUT 

MENGIRIMKAN [...] 

Kemudian penutupnya juga berisi salam penutup, yaitu “terima kasih”. 

Sementara itu, pada hoaks daur ulangnya, bagian closing-nya mengandung unsur How 

berupa solusi atas masalah yang dibahas. Kemudian, narasi solusinya disertai dengan 

penyebutan nama produk air minum kemasan, seperti pada narasi berikut ini.  

Lalu bagaimana solusi [...] air yang dimaksud ternyata ada pada TOVA[nama produk 

air minum kemasan] [...] 

Pada perbandingan selanjutnya, complimentary close pada hoaks lama dengan narasi 

“terima kasih” dieliminasi dan digantikan dengan salam penutup berupa harapan, yaitu narasi 

“Semoga Bermanfaat”. Kedua penutup hoaks tersebut tidak disertai dengan simpulan. 
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Bagian penutup kedua hoaks, baik hoaks lama maupun hoaks daur ulang, sama-sama 

mengandung unsur What, Who, Where dan How dengan narasi yang berupa kesimpulan serta 

solusi, tetapi hasil perbandingan menunjukkan inti informasi yang berbeda, yaitu manfaat teh 

pada hoaks lama dan manfaat kopi pada hoaks daur ulang sebagai penangkal COVID-19. 

Kesimpulan dan solusi ditunjukkan pada narasi berikut ini.  

Siapa yang tahu bahwa [...] pasien di China disembuhkan. Staf rumah sakit di China 

sudah mulai menyajikan KOPI[minuman kopi] [...] penularan ke komunitas hampir 

berhenti. 

Kemudian, penutup kedua hoaks tersebut sama-sama berisi narasi berupa unsur So 

What. Narasinya berupa kalimat persuasif untuk menyebarkan pesan hoaks tersebut.  

Silakan bagikan pesan ini [...] akan menolong Anda. 

Silakan bagikan pesan ini [...] berkah berupa KOPI[minuman kopi] di dapur Anda. 
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Bagian closing pada data-data hoaks umumnya mengandung unsur So What dengan 

narasi pesan yang variatif. Pada umumnya narasi menggunakan kalimat imperatif dengan diksi-

diksi yang persuasif atau provokatif. 

Fake Reference (Sumber Palsu) 

Menurut Fatmawati, Salzabila, Rizkitama, dan Nugroho (2019), hoaks bisa saja anonim, baik 

narasumbernya maupun redaksinya. Dengan demikian, pada hoaks, unsur Who bisa ada bisa 

juga tidak ada. Pada data ditemukan adanya narasi berupa sumber dan narasumber palsu. Narasi 

sumber dan narasumber hoaks bisa berupa nama tokoh fiktif, bisa mencatut nama tokoh yang 

berpengaruh atau bisa juga menyebut institusi yang populer. 

 

 

Berdasarkan perbandingan secara berdampingan yang telah dilakukan, terlihat secara 

kasat mata bahwa hoaks yang lama anonim karena pada narasinya tidak menyebutkan sumber 

maupun narasumber informasi. Sementara itu, pada hoaks daur ulang terdapat modifikasi, yaitu 

berupa penambahan narasi sumber palsu dari informasi yang mencatut nama institusi yang 

populer, seperti narasi berikut.  

Sumber [...] Kemenkes RI [Kementerian Kesehatan Republik Indonesia]. 
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Dari hasil perbandingan yang telah dilakukan, dapat diamati bahwa narasi hoaks lama 

dan narasi hoaks daur ulang sama-sama menyebutkan nama tokoh fiktif yang diikuti dengan 

mencatut nama sebuah lembaga. Contohnya berikut ini.  

Pak Anto 

Lembaga Konsultan Kanker Indonesia 

Pada bagian penjelasan di laman Turnbackhoax.id tidak dijelaskan mengenai profil dari 

nama Pak Anto yang dinarasikan sebagai narasumber fiktif, tetapi disebutkan nama-nama pakar-

pakar lain beserta penjelasan-penjelasan faktanya. 
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Perbandingan pada data tersebut, terlihat ada sedikit perbedaan antara narasi hoaks lama 

dan narasi hoaks daur ulang. Pada hoaks lama, narasinya mencatut nama tokoh politikus yang 

diikuti keterangan almamater serta jabatan penting yang pernah dipangku, yaitu  

Prof.Dr.Ir. Rokhmin Dahuri (IPB [Institut Pertanian Bogor]/Mantan Menteri Perikanan 

dan Kelautan) 

Sementara itu, pada hoaks daur ulang, narasi tersebut dieliminasi. Kemudian, pada akhir 

narasi, baik hoaks lama dan hoaks daur ulang sama-sama menyebut institusi yang populer, yaitu 

Kemenkes RI [Kementerian Kesehatan Republik Indonesia]. 

Penyebutan nama tokoh atau institusi populer sebagai sumber atau narasumber 

informasi palsu pada hoaks bertujuan untuk membangun narasi informasi yang seolah-olah 

benar dan dikeluarkan oleh tokoh atau lembaga populer untuk menggiring keyakinan penerima 

informasi. 

SIMPULAN 

Perbandingan berdampingan atau side-by-side comparison menunjukkan bahwa narasi pada 

data hoaks lama yang dipublikasikan kembali bervariasi: ada yang mengalami sedikit 

modifikasi; ada yang mengalami banyak modifikasi; ada yang dimodifikasi dengan narasi 

tambahan; dan ada juga narasi yang dieliminasi. Komposisi atau kerangka narasi hoaks juga 

variatif. Ada narasi hoaks yang terdiri atas head atau judul, salutation atau salam/sapaan, 

dateline yang tidak jelas dan tidak spesifik, lead atau ringkasan, body atau isi, dan closing atau 

penutup yang disertai complimentary close dan unsur So What. Ada juga narasi hoaks berulang 
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yang komposisi atau kerangka head, salutation, dateline, lead, body, dan closing-nya tidak 

tampak. Isi informasi pada narasi hoaks yang lama dan yang didaur ulang tidak memiliki unsur 

5W+1H yang lengkap dan isi informasinya cenderung tidak dideskripsikan dengan jelas dan 

isinya fiktif. Hoaks umumnya mengandung unsur So What dengan narasi pesan yang 

menggunakan kalimat imperatif dengan diksi-diksi yang persuasif atau provokatif. 

CATATAN 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian ini 

serta membantu meningkatkan kualitas makalah ini. 
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